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ABSTRAK

Anjing kintamani adalah anjing lokal yang hidup di pegunungan Desa Sukawana, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Anjing kintamani merupakan salah satu plasma nutfah
Indonesia yang sangat berpotensi dikembangkan untuk tujuan komersial, karena mempunyai
penampilan menarik, sebagai anjing ras pertama milik Indonesia yang perlu di jaga kelestariannya.
Penelitian ini penting untuk dilakukan, karena data fisiologis kadarAspartate Aminotransferase (AST)
dan Alanine Aminotransferase (ALT)pada anjing kintamani berguna untuk menentukan diagnosa status
kesehatan anjing kintamani secara akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profilkadarAspartate Aminotransferase (AST) dan Alanine Aminotransferase (ALT) anjing kintamani
berdasarkan jenis kelamin dan umur (<6 bulan dan >12 bulan). Analisis serum menggunakan mesin
semi automatic biochemistry analyzer by photometer 501 Germany. Rata-rata kadar Aspartate
Aminotransferase (AST) anjing kintamani jantan <6 bulan dan >12 bulan yaitu 208,2(+58,4) U/L dan
128,0(x58,4) U/L sedangkan anjing rata-rata kadar Aspartate Aminotransferase (AST) kintamani
betina umur <6 bulan dan >12 bulan berturut-turut yaitu 82,8(+58,4) U/L dan 93,8(+58,4) U/L.Rata-
rata kadar Alanine Aminotransferase(ALT) anjing kintamani jantan umur <6 bulan yaitu 66,2(+28,5)
U/L dan umur >12 bulan vyaitu 111,0(£28,5) U/L. Sedangkan rata-rata kadar Alanine
Aminotransferase(ALT) anjing kintamani betina umur <6 dan >12 bulan berturut-turut 97,4(+28,5) U/L
dan 62,4(+28,5) U/L. Rata-rata kadar Aspartate Aminotransferase (AST) anjing kintamani jantan umur
<6 bulan, lebih tinggi dibanding dengan anjing kintamani betina dan diatas 12 bulan lebih tinggi
dibandingkan anjing kintamani betina. Rata-rata kadarAlanine Aminotransferase (ALT) anjing
kintamani jantan umur <6 bulan lebih rendah dibandingan anjing kintamani betina. Sedangkan anjing
kintamani jantan umur >12 bulan lebih tinggi dibandingkan anjing kintamani betina.

Kata kunci: anjing kintamani, Aspartate Aminotransferase, Alanine Aminotransferase, jenis kelamin,
umur.

ABSTRACT

Kintamani dog is a kind of local dog that lives in the mountains of Sukawana village, Kintamani,
Bangli, Bali. Kintamani dog is one of potentially Indonesian germplasm to be developed for commercial
purposes, because it has an attractive appearance as the first race dog Indonesia belonging that needs to
be preserved. This research is important because its physiological data of Aspartate Aminotransferase
(AST) and Alanine Aminotransferase (ALT) levels are useful to accurately determine the health status
of Kintamani dog. This study aims to know of the Aspartate Aminotransferase (AST) and Alanine
Aminotransferase (ALT) profile on Kintamani dog based on its gender and age (<6 months and > 12
months). Serum analysis using semi automatic biochemistry analyzer machine by photometer 501
Germany. The average of Aspartate Aminotransferase (AST) levels of male kintamani <6 months and
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> 12 months were 208.2 (+ 58.4) U / L and 128.0 (+ 58.4) U / L while the average of Aspartate
Aminotransferase (AST) levels of female kintamani age < 6 months and > 12 months were 82.8 (+ 58.4)
U/ L and 93.8 (£ 58.4) U / L. The average of Aspartate Aminotransferase (AST) levels of male
kintamani <6 months, higher than kintamani female dogs and over 12 months was higher than it. The
average of Alanine Aminotransferase (ALT) of kintamani male dogs is <6 months lower than kintamani
female dogs. While kintamani males dogs aged >12 months was higher than kintamani female dogs.

Keywords: Kintamani dog, Aspartate Aminotransferase, Alanine Aminotransferase, gender, age.

PENDAHULUAN

Anjing kintamani adalah anjing lokal yang hidup di pegunungan Desa Sukawana,
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali (Gunawan et al., 2012). Anjing
kintamani merupakan salah satu plasma nutfah Indonesia yang sangat berpotensi
dikembangkan untuk tujuan komersial, karena mempunyai penampilan menarik, sebagai
anjing ras pertama milik Indonesia yang telah ditetapkan oleh Perkin (Perkumpulan Kinologi
Indonesia) pada tahun 2006 (Puja, 2011).

Status kesehatan anjing kintamani dapat diketahui dengan melakukan diagnosa.
Diagnosa yang dilakukan meliputi pemeriksaan fisik dan pemeriksaan laboratorium.
Pemeriksaan fisik dilakukan dengan cara inspeksi, palpasi, auskultasi, dan perkusi yang
bertujuan untuk mengetahui kelainan yang terjadi pada anjing kintamani. Pemeriksaan
laboratorium merupakan salah satu metode pemeriksaan yang bertujuan untuk diagnosa secara
pasti dan menunjang hasil yang diperoleh dari diagnosa klinis. Pemeriksaan laboratorium yang
sering dilakukan salah satunya adalah pemeriksaan fungsi hati.

Hati adalah organ terbesar dalam tubuh. Kerusakan pada sel-sel parenkim hati
mengkibatkan enzim AST (Aspartate aminotransferase), ALT (Alanine aminotransferase),
arginase, laktat dehidrogenase dan Gamma Glutamil Transaminase bebas keluar dari sel,
sehingga enzim masuk ke pembuluh darah melebihi normal. Pemeriksaan AST dan ALT sangat
efektif, karena enzim tersebut akan meningkat lebih drastis bila dibandingkan dengan enzim
lainnya (Fathoni, 2008).

Umur anjing dua bulan memiliki kadar AST dan ALT lebih rendah dibandingkan dengan
umur anjing diatas delapan bulan (Harper et al., 2003). Berdasarkan perbedaan jenis kelamin
kadar AST dan ALT pada anjing Doberman jantan lebih tinggi daripada anjing Doberman
betina (Mundim et al., 2007).

Data fisiologis normal AST dan ALT pada anjing kintamani saat ini belum pernah
dilaporkan. Data tersebut sangat penting untuk acuan dalam menentukan status kesehatan

anjing kintamani. Acuan data yang digunakan sebagai pembanding nilai AST dan ALT pada
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anjing kintamani di Bali masih menggunakan acuan data anjing kampung dan anjing ras, yang

berasal dari literatur penelitian luar negeri. Data fisiologis AST dan ALT diharapkan dapat
menjadi acuan bagi peneliti dan dokter hewan praktisi dibidang kedokteran hewan dalam
menentukan status kesehatan anjing kintamani secara akurat.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini penting untuk dilakukan, untuk
mengetahui profil kadar AST dan ALT anjing kintamani berdasarkan jenis kelamin dan umur.
Diharapkan dari penelitian ini diperoleh informasi awal tentang profil kadar AST dan ALT
anjing kintamani, sehingga data acuan kadar AST dan ALT anjing kintamani dapat dignakan

sebagai data pembanding untuk menentukan status kesehatan anjing kintamani.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah serum darah anjing kintamani berjumlah 20 ekor yang terdiri
dari jantan 10 ekor dan betina 10 ekor serta dibagi menjadi dua kategori umur yaitu umur <6
bulan 10 ekor dan >12 bulan 10 ekor, yang dipelihara oleh pemiliknya di pegunungan Banjar
Sukawana, Paketan, Kutadalem, dan Kuwum di Desa Sukawana, Kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Darah diambil di bagian kaki depan pada vena cephalica.
Sebelum darah diambil, rambut sekitar vena cephalica dicukur menggunakan gunting.
Pengambilah darah dilakukan dengan cara membendung vena dengan ibu jari tangan Kiri dan
lokasi tempat pengambilan darah dioleskan alkohol 70% untuk mempermudah menemukan
posisi vena, darah disedot perlahan, selanjutnya dimasukan kedalam tabung yang tidak berisi
EDTA, dengan tujuan agar di dapatkan serum. Tabung tersebut kemudian dimasukan ke dalam
refrigerator pada suhu 4°C. Selanjutnya, dilakukan persiapan dan stabilisasi serum dengan
mencampurkan 5 bagian reagen R1 dengan 1 bagian reagen R2 (25 ml R1 + 5 ml R2) ke dalam
tabung reaksi. Reagen kerja akan stabil sampai dengan satu hari pada suhu ruangan. Kemudian
reagen kerja sebanyak 1000ul dan 100ul dicampur ke dalam semua tabung reaksi kecuali,
tabung ke 21 sebagai kontrol. Substrat tersebut dianalisis menggunakan mesin semi automatic
biochemistry analyzer by photometer 501 Germany. Selanjutnya, pembacaan serapan
dilakukan pada panjang gelombang sinar UV sebesar 340 nm.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik deskriptif untuk melihat
ukuran pemusatan dan penyebaran data. Serapan dilakukan pada panjang gelombang sinar UV
sebesar 340 nm.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik deskriptif untuk melihat

ukuran pemusatan dan penyebaran data. Selanjutnya dilakukan Analisis Sidik Ragam (Analisis
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Varian) untuk menguji pengaruh jenis kelamin dan umur terhadap kadar AST dan ALT anjing

kintamani (Sampurna dan Nindhia, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian pada 20 ekor anjing kintamani didapatkan hasil berupa data fisiologis tentang
profil kadar AST dan ALT anjing kintamani jantan dan betina berumur <6 bulan dan > 12 bulan
disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Rata-rata kadar AST anjing kintamani berdasarkan jenis kelamin dan umur.

Berdasarkan Tabel 1, berturut-turut rata-rata kadar AST anjing kintamani jantan <6 bulan

Jantan Betina
No Satuan < 6 bulan >12 bulan < 6 bulan >12 bulan
(n=5) (n=5) (n=5) (n=5)
Rataan U/L 208,2(+58,4) 128,0(£58,4) 82,8(+58,4) 93,8(%58,4)

dan >12 bulan yaitu 208,2 (£58,4) U/L dan 128,0(x58,4) U/L sedangkan anjing Kintamani
betina umur <6 bulan dan >12 bulan berturut-turut yaitu 82,8(+58,4) U/L dan 93,8(+£58,4) U/L.

250
200

150

208,2(£58,4)

100

50

82,8(+58,4)

Jantan Betina
W< 6 Bulan >12 Bulan

Gambar 1. Grafik rata-rata kadar AST anjing kintamani

berdasarkan jenis kelamin dan umur.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin anjing kintamani tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rata-rata kadar AST. Hal senada dikemukakan oleh Dash
et al. (2013) bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar AST pada
anjing Labrador dan Spitz. Pada tahun 2002, Ariyibi et al. mengungkapkan bahwa jenis
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kelamin juga tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar AST anjing Alsatin dan anjing

lokal di Nigeria.

Berbeda dengan penelitian Mundim et al. (2007), yang mengungkapkan bahwa kadar
AST anjing Doberman jantan berpengaruh nyata 78,72 (U/L) - 39,79 (U/L), yang tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan anjing betina yaitu berturut-turut 74,92 (U/L) - 37,14 (U/L). Muhsen
dan Hasso (2010) menyatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap rata-rata kadar AST
anjing lokal Iraq jantan berturut-turut 17,2 lu/L yang tidak berbeda nyata dengan jenis kelamin
betina dengan rata-rata kadar AST sebesar 17,5 lu/L. Berbeda dengan Wilson et al. (2012)
yang menyatakan bahwa anjing Beagle yang mengalami fase estrus mengalami kenaikan kadar
AST.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa umur anjing kintamani tidak berbeda
nyata terhadap rata-rata kadar AST. Hal ini juga didukung oleh Regrtveit et al. (2015) yang
menyatakan bahwa umur tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar AST pada anjing
yang berumur 16- 60 hari. Tingginya kadar AST pada anjing kintamani umur <6 bulan diduga
karena anjing kintamani umur <6 lebih aktif daripada umur >12 bulan. Oleh karena itu,
kenaikan AST yang terjadi pada hewan setelah melakukan aktivitas fisik yang berat wajar
terjadi (Cornelius, 1962). Hal serupa dilaporkan oleh Suarsana et al. (2006), bahwa tikus yang
mendapat perlakuan perenangan (aktivitas fisik) memiliki kadar AST yang lebih tinggi di
dalam darah dibanding yang tidak diberi perlakuan. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya
sirkulasi AST yang berlebihan pada darah. Selain itu, Salah satu penyebab peningkatan kadar
AST dapat disebabkan oleh nekrosis berbagai jarigan, karena sebagian besar jaringan
mengandung kadar aspartate aminotransferase yang cukup tinggi, maka peningkatan serum
aspartate aminotransferase tidak selalu disebakan oleh nekrosa hati (Hidayaturrahmah et al.,
2015).

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata kadar ALT anjing kintamani jantan umur <6 bulan yaitu
66,2(x28,5) U/L dan umur >12 bulan yaitu 111,0(£28,5) U/L. Sedangkan rata-rata kadar ALT
anjing kintamani betina umur <6 dan >12 bulan berturut-turut 97,4(x£28,5) U/L dan 62,4(x£28,5)
U/L.

Tabel 2. Rata-rata kadar ALT anjing kintamani berdasarkan jenis kelamin dan umur.

Jantan Betina
No Satuan < 6 bulan >12 bulan < 6 bulan >12 bulan
(n=5) (n=5) (n=5) (n=5)
Rataan U/L 66,2(+28,5) 111,0(x28,5) 97,4(+28,5) 62,4(+28,5)
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Gambar 2. Grafik rata-rata kadar ALT anjing kintamani

berdasarkan jenis kelamin dan umur.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin anjing kintamani tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar rata-rata ALT anjing kintamani. Hal ini didukung
oleh Dash et al. (2013) bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar
ALT pada anjing Labrador dan Spitz. Muhsen dan Hasso (2010) menyatakan bahwa jenis
kelamin berpengaruh terhadap rata-rata kadar ALT anjing lokal Iraq jantan 14,2 lu/L yang tidak
berbeda nyata dengan jenis kelamin betina dengan rata-rata kadar ALT sebesar 14,3 lu/L.

Menurut Wang et al. (2015), toksisitas cyadox terhadap kadar ALT anjing Beagle jantan
tidak meningkat secara signifikan. Hal itu didukung dengan tidak adanya temuan patologis
yang signifikan pada ginjal dan jaringan adrenal. Sementara menurut Fang et al., (2006)
tosisitas kelompok quinoxalin berpengaruh nyata terhadap peningkatan kadar AST, ALT,
Kreatinin, Natrium, Kalium, bobot organ, serta temuan patologis pada organ yang menjadi
target utama seperti hati, ginjal, dan jaringan adrenal.

Umur anjing kintamani tidak berbeda nyata terhadap rata-rata kadar ALT. Hal ini
didukung oleh Rartveit et al. (2015) yang menyatakan bahwa umur tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kadar ALT pada anjing yang berumur 16 - 60 hari. Rosset et al. (2012) juga
menyatakan bahwa umur tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar ALT anjing Borzoi
dan Beagle umur dibawah enam bulan. Harper et al. (2003) menyatakan serum ALT terdeteksi
lebih rendah pada anjing umur dibawah tiga bulan, dengan rentang umur 3 minggu sampai 8
minggu. Sedangkan kadar ALT dibandingkan dengan usia diatas 12 bulan lebih tinggi pada
anjing umur diatas 6 bulan karena terkait dengan hormon reproduksi, namun bila terjadi

kenaikan enzim ALT diatas batas normal menunjukkan terjadi gangguan hati.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian profil kadar AST dan ALT pada anjing kintamani, rata-
rata kadar AST anjing Kintamani jantan umur <6 bulan, lebih tinggi dibanding dengan betina
dan >12 bulan lebih tinggi dibandingkan betina. Rata-rata kadar ALT anjing kintamani jantan
umur <6 bulan lebih rendah dibandingan anjing betina. Sedangkan anjing kintamani jantan

umur >12 bulan lebih tinggi dibandingkan anjing betina.

SARAN
Data acuan diharapkan dapat digunakan sebagai data fisiologis dalam menentukan status
kesehatan anjing kintamani. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan terhadap profil kadar
AST dan ALT anjing kintamani pada umur diantara umur >6 bulan dan <12 bulan untuk
mendapatkan data acuan fisiologis anjing kintamani yang lebih terperinci atau lengkap dengan

sampel yang lebih banyak.
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